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Abstract: This study aimed to analyze the effect of subject majoring and gender on learning outcomes
and scientific process skills. This research applied an expost facto with a 2 x 2 factorial design. The sam-
ple were the 11th grade students of a Senior High School in Gresik, Indonesia. The number of students’
were 65 majoring in MIA(math and science) and 68 majoring in IIS (social science). The data were
collected using observation and test and analyzed using Multivariate Analysis of Variance (Manova).
The result showed that the students’ learning outcomes and scientific process skills of those majoring
in MIA was higher than of the group majoring in IIS. There were no differences in students’ learning
outcomes and scientific process skills between groups of males and females.
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh kelompok peminatan mata pelajaran ter-
hadap hasil belajar dan keterampilan proses ilmiah dan 2) pengaruh kelompok gender terhadap hasil
belajar dan keterampilan proses ilmiah siswa. Penelitian ex-post fakto dengan desain faktorial 2 x 2. Sub-
jek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Assa’adah Kabupaten Gresik yang terdiri dari kelas XI MIA
65 siswa dan XI IIS 68 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Pengujian hi-
potesis menggunakan prosedur statistik manova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
dan keterampilan proses ilmiah lebih baik pada kelompok peminatan MIA dibanding kelompok peminatan
IIS. Kelompok gender tidak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan proses
ilmiah.
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Salah satu topik yang sering menjadi fokuspenelitian dalam dunia pendidikan adalahmasalah kemajemukan siswa di sekolah. Per-
bedaan-perbedaan pada diri siswa harus diakui mem-
bawa dampak terhadap dunia pendidikan, terutama
selama proses pembelajaran. Perbedaan tersebut di-
duga akan ada terutama di sekolah-sekolah yang me-
nerapkan pengaturan kelas homogen khusus siswa
laki-laki atau siswa perempuan, dan kelas heterogen
dengan campuran keduanya. Pengaturan kelas dengan
kondisi seperti itu memberikan pengalaman belajar
yang berbeda bagi masing-masing siswa. Hal ini dapat
memengaruhi berbagai faktor pembelajaran, seperti
sikap, tingkat partisipasi, dan pencapaian hasil belajar
(Bang & Baker, 2013; Kipkorir, 2013).
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa anak
perempuan pada sekolah yang berbasis satu jenis
kelamin memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari-
pada anak perempuan pada sekolah yang berbasis
dua jenis kelamin (Kipkorir, 2013; Baker, 2002; Lee
& Marks, 1990; Mael, 1998; Jimenez & Lockheed,
1989). Terkait hal ini, mereka menyatakan beberapa
hal, yaitu (1) anak perempuan pada sekolah yang
berbasis satu jenis kelamin merasa lebih percaya diri
dan diberdayakan, (2) anak perempuan pada sekolah
yang berbasis dua jenis kelamin membutuhkan usaha
yang lebih untuk mengembangkan aspirasi, dan (3)
anak laki-laki lebih mendominasi pada sekolah yang
berbasis dua jenis kelamin.
32   Jurnal Pendidikan Sains, Volume 3, Nomor 1, Maret 2015, Halaman 31–41
Sementara penelitian yang lain menyebutkan
anak laki-laki dan perempuan pada sekolah yang berba-
sis dua jenis kelamin menunjukkan prestasi belajar yang
lebih baik daripada anak laki-laki dan perempuan pada
sekolah yang berbasis satu jenis kelamin (Bang &
Baker, 2013; Mars, Owens, Myers & Smith, 1989;
Schneider & Coutts, 1982). Secara rinci Bang &
Baker menyatakan beberapa hal, di antaranya (1) anak
perempuan menganggap sains adalah pelajaran sulit,
(2) anak perempuan tidak percaya diri terhadap ke-
mampuan proses ilmiahnya, dan (3) anak perempuan
menunjukkan prestasi yang tidak baik dalam bidang
sains dan matematika.
Beberapa pemaparan yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan bahwa terdapat penelitian yang tidak
konsisten hasilnya. Hal ini disebabkan terdapat faktor
yang lebih memengaruhi terhadap pencapaian hasil
belajar, yaitu interaksi guru dengan siswa serta model
pembelajaran yang digunakan (Kipkorir, 2013; ACDP,
2013). Perbedaan pencapaian hasil belajar juga dipe-
ngaruhi oleh karakteristik individu siswa, kemampuan
dalam menyelesaikan tugas oleh siswa, dan gaya bela-
jar siswa (Rahmani & Jahanbakhsh, 2012, Yilmaz &
Orhan, 2010). Oleh karena itu, dengan pemahaman
terhadap karakteristik siswa oleh guru, diharapkan akan
terbentuk interaksi yang baik antara guru dengan siswa
serta pemilihan model pembelajaran yang lebih tepat.
Pemahaman guru terhadap karakteristik dan ga-
ya belajar siswa terutama ditekankan pada pokok
bahasan kimia yang melibatkan keterampilan siswa
dalam melakukan praktikum, seperti pada materi laju
reaksi. Kesulitan siswa dalam memahami materi laju
reaksi terutama dalam menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi laju reaksi dengan teori tumbukan
(Agestiani, 2008; Cakmakci et al., 2006; Van Driel,
2002). Hal ini terjadi diduga karena siswa mengalami
kesulitan dalam melaksanakan praktikum, menurut
Arifin (2005: 76) bahwa kegiatan praktikum dapat
mempermudah siswa dalam melakukan adaptasi ter-
hadap pengetahuan baru.
Kesulitan siswa selama melaksanakan kegiatan
praktikum akan terjadi apabila terdapat perbedaan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan praktikum dan
perbedaan gaya belajar. Khususnya, pada beberapa
sekolah yang menerapkan peminatan lintas mata pel-
ajaran pada masing-masing kelompok kelas, baik ke-
las MIA (peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam)
maupun kelas IIS (peminatan Ilmu-ilmu Sosial). Ke-
las MIA berkaitan dengan bidang eksakta atau ilmu
pasti, seperti matematika, fisika, biologi, dan kimia.
Kelas IIS berkaitan dengan bidang ilmu sosial, seperti
ekonomi, sosiologi, geografi, dan sejarah. SMA As-
sa’adah adalah salah satu sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 dan menentukan pilihan lintas mata
pelajaran Kimia pada kelas peminatan IIS. Peminatan
yang dipilih oleh siswa akan membentuk gaya belajar
mereka yang akan memengaruhi keberhasilan dalam
meraih preastasi (Kolb, 1984).
Menurut Marsis (2012) terdapat perbedaan ga-
ya belajar antara siswa IPA dengan IPS. Marsis me-
nyatakan bahwa siswa IPS cenderung bergaya bela-
jar diverger-accomodator, yaitu gaya belajar yang
sesuai dengan situasi pembelajaran mengamati, me-
ngumpulkan informasi, dan pengalaman belajar lang-
sung (hands on experience). Siswa IPS cenderung
bergaya belajar diverger-assimilator, yaitu gaya bel-
ajar yang sesuai dengan situasi pembelajaran menga-
mati, mengumpulkan informasi, dan pengalaman bela-
jar yang menekankan pada sajian teoritis dan logis.
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka pembelajaran
Kimia secara umum, khususnya yang melibatkan ke-
giatan praktikum akan memberikan hasil yang berbe-
da pada aspek-aspek pembelajaran, seperti sikap,
tingkat partisipasi, dan pencapaian hasil belajar antar
kedua kelompok peminatan.
Ketertarikan siswa pada kegiatan praktikum ju-
ga akan berbeda presepsi antara siswa laki-laki dan
perempuan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
siswa laki-laki lebih menyukai kegiatan praktikum
(Ahn, Kim, dan Soe, 1985; Kim, Chung, Joeng, Yang,
dan Kim, 1999; Iqbal, Shahzad, dan Sohail, 2010; Jelas
dan Dahan, 2010). Penelitian yang lain menyatakan
bahwa siswa perempuan lebih menyukai kegiatan
praktikum (Baker, 1985), sedangkan Scantlebury et
al. (2002) menyatakan bahwa jenis kelamin tidak
memengaruhi pencapaian hasil belajar dalam bidang
sains. Gräber (dalam Barke, Harsch, dan Schmid,
2012:80) menemukan bahwa terdapat perbedaan an-
tara laki-laki dan perempuan dalam hal minat dan
aktivitas yang berhubungan dengan pelajaran kimia.
Siswa laki-laki lebih dominan daripada siswa perem-
puan. Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain (1)
merencanakan percobaan, (2) menjelaskan percoba-
an, (3) melaksanakan percobaan, (4) mengamati per-
cobaan, (5) menuliskan persamaan kimia, (6) perhi-
tungan, (7) hafalan, (8) mendengarkan pelajaran, dan
(9) membaca textbook kimia. Perbedaan presepsi
terhadap kegiatan praktikum akan berpengaruh ter-
hadap proses pembelajaran dan hasil belajar, khusus-
nya pada kelas homogen, perbedaan akan terjadi anta-
ra kelas laki-laki dan kelas perempuan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaturan kelas berdasarkan jenis
kelamin dan adanya peminatan mata pelajaran akan
berpengaruh terhadap proses pembelajaran Kimia
khususnya yang berkaitan dengan kegiatan prakti-
kum. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
menganalisis pengaruh kelompok peminatan mata
pelajaran dan gender terhadap hasil belajar dan kete-
rampilan proses ilmiah pada materi laju reaksi.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post
fakto. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
desain faktorial 2 x 2 dengan melibatkan dua variabel
bebas, yaitu kelompok peminatan mata pelajaran dan
kelompok gender. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan teknik cluster random sampling, yang terdiri
dari siswa SMA Assa’adah kelas XI MIA yang ber-
jumlah 65 siswa dan siswa kelas XI IIS yang berjumlah
68 siswa. Kelas MIA-5 terdiri dari 36 siswa laki-laki
dan kelas MIA-3 terdiri dari 29 siswa perempuan, kelas
IIS-4 terdiri dari 35 siswa laki-laki dan kelas IIS-1
terdiri dari 33 siswa perempuan. Variabel terikat ada-
lah hasil belajar dan keterampilan proses ilmiah siswa.
HASIL
Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlak-
sanaan pembelajaran pada materi laju reaksi selama
lima kali pertemuan diperoleh tingkat keterlaksanaan:
(1) kelas laki-laki MIA sebesar 80,25% termasuk
kategori sangat baik, (2) kelas perempuan MIA sebe-
sar 82,50% termasuk kategori sangat baik, (3) kelas
laki-laki IIS sebesar 71,25% termasuk kategori baik,
dan (4) kelas perempuan IIS sebesar 75,50% terma-
suk kategori baik. Beberapa kesulitan yang dialami
oleh siswa kelompok MIA, yaitu (1) siswa menga-
lami kesulitan dalam merumuskan hipotesis berdasar-
kan permasalahan yang disajikan dan (2) siswa meng-
alami kesulitan dalam menyampaikan hasil analisis
data percobaan yang telah dilakukan, sedangkan ke-
sulitan siswa kelompok IIS, yaitu (1) siswa menga-
lami kesulitan dalam menentukan variabel-variabel
yang terlibat dalam percobaan, (2) siswa mengalami
kesulitan dalam merumuskan hipotesis berdasarkan
permasalahan yang disajikan, dan (3) siswa kesulitan
dalam melakukan percobaan.
Hasil Belajar Siswa
Hasil penilaian afektif siswa pada kelas MIA
menunjukkan nilai lebih baik daripada kelas IIS. Nilai
rata-rata untuk kelas laki-laki MIA sebesar 84,51 de-
ngan kategori sangat baik, sedangkan nilai rata-rata
kelas perempuan MIA sebesar 85,24 dengan kategori
sangat baik. Nilai rata-rata untuk kelas laki-laki IIS
sebesar 76,23 dengan kategori baik, sedangkan nilai
rata-rata kelas perempuan IIS sebesar 80,11 dengan
kategori sangat baik. Rincian penilaian selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil penilaian kognitif siswa pada kelas MIA
menunjukkan nilai yang lebih baik daripada kelas IIS.
Nilai rata-rata untuk kelas laki-laki MIA sebesar 80,97,
sedangkan nilai rata-rata untuk kelas perempuan MIA
sebesar 82,59. Nilai rata-rata untuk kelas laki-laki IIS
sebesar 74,00, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas
perempuan IIS sebesar 74,85 (Tabel 2).
Tabel 1. Hasil Penilaian Aspek Afektif Siswa
Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Kognitif Siswa
Peminatan Jenis Kelamin N Maksimum Minimum Rata-rata SD 
MIA 
Laki-laki 36 90 77 84,51 3,36 
Perempuan 29 94 79 85,24 3,76 
IIS 
Laki-laki 35 85 69 76,23 3,69 
Perempuan 33 86 75 80,11 2,86 
Peminatan Jenis Kelamin N Maksimum Minimum Rata-rata SD 
MIA 
Laki-laki 36 95 65 80,97 8,85 
Perempuan 29 95 65 82,59 7,40 
IIS 
Laki-laki 35 90 60 74,00 10,06 
Perempuan 33 90 60 74,85 8,70 
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Hasil penilaian psikomotorik siswa pada kelas
MIA menunjukkan nilai yang lebih baik dari-pada kelas
IIS. Nilai rata-rata untuk kelas laki-laki MIA sebesar
84,51, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas perempuan
MIA sebesar 86,89. Nilai rata-rata untuk kelas laki-
laki IIS sebesar 79,10, sedangkan nilai rata-rata untuk
kelas perempuan IIS sebesar 82,36. Selengkapnya
hasil penilaian psikomotorik dapat dilihat Tabel 3.
Keterampilan Proses Ilmiah Siswa
Keterampilan proses ilmiah pada kelas laki-laki
MIA (Tabel 4) menunjukkan kategori cukup dengan
nilai rata-rata sebesar 63,39. Kategori baik pada ke-
terampilan membuat grafik dan menafsirkan data
(76,06%), keterampilan mengidentifikasi dan mengon-
trol variabel (73,42%). Keterampilan siswa dalam me-
rancang penyelidikan menunjukkan kategori cukup
(61,66%), membuat definisi operasional menunjukkan
kategori kurang (53,26%), dan membuat hipotesis me-
nunjukkan kategori sangat kurang (45,58%).
Keterampilan proses ilmiah pada kelas perem-
puan MIA (Tabel 5) menunjukkan kategori baik de-
ngan nilai rata-rata sebesar 74,48. Kategori sangat
baik pada keterampilan mengidentifikasi dan mengon-
trol variabel (91,12%), keterampilan membuat grafik
dan menafsirkan data (81,91%). Keterampilan siswa
dalam merancang penyelidikan menunjukkan kategori
baik (74,77%), membuat definisi operasional menun-
jukkan kategori cukup (64,96%), dan membuat hipote-
sis menunjukkan kategori kurang (54,61%).
Keterampilan proses ilmiah pada kelas laki-laki
IIS (Tabel 6) menunjukkan kategori kurang dengan
nilai rata-rata sebesar 56,80. Kategori baik pada kete-
rampilan mengidentifikasi dan mengontrol variabel
(71,45%). Keterampilan siswa dalam membuat grafik
dan menafsirkan data menunjukkan kategori cukup
(64,66%), merancang penyelidikan menunjukkan kate-
gori kurang (51,45%). Dua keterampilan menunjukkan
kategori sangat kurang yaitu keterampilan membuat
definisi operasional (45,25%) dan keterampilan mem-
buat hipotesis (43,35%).
Tabel 3. Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik Siswa
Keterampilan proses ilmiah pada kelas perempu-
an IIS (Tabel 7) menunjukkan kategori kurang dengan
nilai rata-rata sebesar 54,12. Kategori cukup pada ke-
terampilan mengidentifikasi dan mengontrol variabel
(67,55%). Keterampilan siswa dalam membuat grafik
dan menafsirkan data menunjukkan kategori kurang
(56,44%). Tiga keterampilan menunjukkan kategori
sangat kurang, yaitu membuat definisi operasional
(50,51%), membuat hipotesis (44,45%), dan meran-
cang penyelidikan (43,24%).
PEMBAHASAN
Hasil Belajar
Hasil Belajar pada Kelompok Peminatan Mata
Pelajaran
Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok
dalam ilmu kimia yang dapat direpresentasikan secara
makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Pemamahan
pada tingkat makroskopis diperoleh dari suatu fenome-
na langsung yang dapat diamati pada kegiatan prakti-
kum di laboratorium dan kehidupan sehari-hari, sedang-
kan pemahaman pada tingkat mikroskopis tidak dapat
dilihat secara langsung (abstrak), sehingga siswa harus
membangun model susunan partikel dalam pikirannya.
Representasi mikroskopis diperoleh dari representasi
makroskopis, seperti pada pembahasan tentang bagai-
mana cara pereaksi berubah menjadi produk dalam
reaksi kimia yang dapat dimodelkan dengan teori tum-
bukan.
Konsep-konsep abstrak dalam laju reaksi cende-
rung dapat dipelajari dengan baik oleh siswa yang telah
mengembangkan kemampuan berpikir formal, yaitu
siswa yang telah mencapai tingkat berpikir formal ber-
dasarkan teori Piaget. Tingkat berpikir formal siswa
dipengaruhi oleh kematangan, pengalaman alamiah,
interaksi sosial, dan equilibrasi (Piaget dalam Esnawi,
2006:17).
Equilibrasi merupakan proses perkembangan inte-
lektual siswa dalam menyusun pengetahuan selama
pembelajaran berlangsung. Kolb (1984) menyatakan
Peminatan Jenis Kelamin N Maksimum Minimum Rata-rata SD 
MIA 
Laki-laki 36 94 78 84.51 5.35 
Perempuan 29 92 81 86.89 4.57 
IIS 
Laki-laki 35 86 72 79.10 5.73 
Perempuan 33 89 78 82.36 4.01 
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Tabel 5. Skor Keterampilan Proses Ilmiah Kelas Perempuan Peminatan Matematika dan
Ilmu-Ilmu Alam (MIA)
Tabel 6. Skor Keterampilan Proses Ilmiah Kelas Laki-laki Peminatan Ilmu-ilmu Sosial (IIS)
Tabel 7. Skor Keterampilan Proses Ilmiah Kelas Perempuan Peminatan Ilmu-ilmu Sosial (IIS)
Tabel 4. Skor Keterampilan Proses Ilmiah Kelas Laki-laki Peminatan Matematika dan Ilmu-
Ilmu Alam (MIA)
Keterampilan Proses Ilmiah 
Skor 
Kriteria 
Maksimum Rata-rata SD % 
1. 
Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 
23 17,13 4,52 73,42 Baik 
2. Membuat definisi operasional 20 10,65 3,27 53,26 Kurang 
3. Membuat hipotesis 20 9,17 2,44 45,85 Sangat Kurang 
4. Merancang penyelidikan 10 6,16 1,87 61,66 Cukup 
5. Membuat grafik dan menafsirkan data 27 20,28 4,17 76,06 Baik 
Total 100 63,39 8,59   
Rata-rata    63,39 Cukup 
Keterampilan Proses Ilmiah 
Skor Kriteria 
Maksimum Rata-rata SD %  
1. Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 23 21,26 3,48 91,12 Sangat Baik 
2. Membuat definisi operasional 20 12,99 2,87 64,96 Cukup 
3. Membuat hipotesis 20 10,92 3,55 54,61 Kurang 
4. Merancang penyelidikan 10 7,47 2,30 74,77 Baik 
5. Membuat grafik dan menafsirkan data 27 21,84 3,28 81,91 Sangat Baik 
Total 100 74,48 9,74   
Rata-rata    74,48 Baik 
Keterampilan Proses Ilmiah 
Skor 
Kriteria 
Maksimum Rata-rata SD % 
1. Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 23 16,67 3,80 71,45 Baik 
2. Membuat definisi operasional 20 9,05 3,39 45,25 Sangat Kurang 
3. Membuat hipotesis 20 8,67 3,81 43,35 Sangat Kurang 
4. Merancang penyelidikan 10 5,17 2,04 51,45 Kurang 
5. Membuat grafik dan menafsirkan data 27 17,24 4,95 64,66 Cukup 
Total 100 56,80 10.20   
Rata-rata    56,80 Kurang 
Keterampilan Proses Ilmiah 
Skor 
Kriteria 
Maksimum Rata-rata SD % 
1. Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 23 15,76 4,51 67,55 Cukup 
2. Membuat definisi operasional 20 10,10 5,43 50,51 Sangat Kurang 
3. Membuat hipotesis 20 8,89 3,70 44,45 Sangat Kurang 
4. Merancang penyelidikan 10 4,32 1,95 43,24 Sangat Kurang 
5. Membuat grafik dan menafsirkan data 27 15,05 5,60 56,44 Kurang 
Total 100 54,12 12.20   
Rata-rata    54,12 Kurang 
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bahwa proses belajar melalui empat tahap, yaitu mem-
peroleh pengalaman konkret (concrete experience),
mengembangkan observasi (reflective observation),
membentuk generalisasi dan abstraksi (abstract con-
ceptualitation), dan menghadapi pengalaman-penga-
laman baru (active experimentation). Proses penyu-
sunan pengetahuan pada siswa melalui tahap-tahap
tersebut dengan menggunakan struktur kognitif, yaitu
asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi merupakan proses mengintegrasikan in-
formasi atau pengalaman baru ke dalam struktur kog-
nitif yang sudah dimiliki siswa. Proses ini selalu diiringi
dengan proses akomodasi untuk menyesuaikan atau
memodifikasi informasi sehingga sesuai dengan struk-
tur kognitif siswa. Asimiliasi dalam proses pembel-
ajaran berlangsung secara abstrak. Menurut Arifin
(2005:76), kegiatan praktikum dapat mempermudah
siswa dalam melakukan proses asimilasi terhadap pe-
ngetahuan baru. Praktikum adalah usaha untuk meng-
akomodasi peristiwa yang diamati sehingga membuat
proses asimilasi lebih mudah dilakukan siswa. Oleh
karena itu, konsep-konsep yang ditemukan siswa saat
melakukan eksperimen dapat dipahami dengan mudah
dan akan bertahan lama.
Berdasarkan uraian di atas, bahwa kesulitan da-
lam melaksanakan kegiatan praktikum dapat menye-
babkan kesulitan dalam menyusun pengetahuan baru.
Hal ini terjadi pada proses pembelajaran di kelas IIS.
Siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan praktikum,
seperti yang telah dipaparkan dalam kualitas proses
pembelajaran kelas IIS. Berdasarkan penjelasan terse-
but dimungkinkan siswa pada kelas IIS mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep sehingga
hasil belajar siswa kelas IIS lebih rendah daripada hasil
belajar siswa kelas MIA.
Perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas
IIS dengan kelas MIA telah disajikan pada Gambar
1. Perbedaan hasil belajar antara kelompok peminatan
mata pelajaran telah dibuktikan dengan uji hipotesis
menggunakan uji manova. Pencapaian hasil belajar
pada aspek kognitif juga ditunjukkan dengan hasil yang
sama pada aspek afektif dan psikomotorik siswa, bah-
wa kelas MIA lebih tinggi daripada kelas IIS. Hasil
pengujian hipotesis sesuai dengan beberapa hasil pene-
litian. Menurut Rahmani dan Jahanbakhsh (2012), Yil-
maz dan Orhan (2010), gaya belajar akan memenga-
ruhi capaian hasil belajar siswa. Kolb (1984) menyata-
kan bahwa gaya belajar dipengaruhi oleh jurusan atau
bidang yang diminati yang selanjutnya akan turut me-
mengaruhi keberhasilan seseorang dalam meraih pres-
tasi. Perbedaan gaya belajar antara siswa MIA dengan
IIS dibuktikan oleh Marsis (2012). Siswa MIA cende-
rung bergaya belajar diverger-accomodator, yaitu
gaya belajar yang sesuai dengan situasi pembelajaran
mengamati, mengumpulkan informasi, dan pengalaman
belajar langsung (hands on experience). Siswa IIS
cenderung bergaya belajar diverger-assimilator, yaitu
gaya belajar yang sesuai dengan situasi pembelajaran
mengamati, mengumpulkan informasi, dan pengalaman
belajar yang menekankan pada sajian teoritis dan logis.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kelompok pemi-
natan mata pelajaran memengaruhi hasil belajar siswa
pada materi laju reaksi.
Hasil Belajar pada Kelompok Gender
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji mano-
va didapatkan bahwa hasil belajar siswa tidak berbeda
secara signifikan antara kelas laki-laki dan kelas pe-
rempuan. Namun, terdapat interaksi antara kelompok
peminatan mata pelajaran dengan kelompok gender,
yaitu hasil belajar kelas perempuan kelompok MIA
lebih baik daripada hasil belajar kelas perempuan ke-
lompok IIS. Artinya, pemisahan kelas berdasarkan
gender tidak memengaruhi capaian hasil belajar siswa.
Gambar 1. Perbandingan Skor Rata-rata Nilai Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik Siswa
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Proses Ilmiah Siswa
Hasil uji hipotesis penelitian sesuai dengan hasil
penelitian Baker, 2002; Lee & Marks, 1990; Mael,
1998; Jimenez & Lockheed, 1989, yang menyatakan
bahwa anak perempuan pada sekolah yang berbasis
satu jenis kelamin lebih percaya diri dan lebih diberda-
yakan. Hasil belajar siswa akan tampak perbedaan ji-
ka membandingkan kelompok gender antara kelas ho-
mogen (berbasis satu jenis kelamin) dengan kelas hete-
rogen (berbasis dua jenis kelamin), seperti pada peneli-
tian Bang & Baker (2013), Mars, Owens, Myers &
Smith (1989), dan Schneider & Coutts (1982). Berda-
sarkan hasil uji hipotesis peneliti dan penelitian-peneliti-
an yang lebih dahulu dilakukan, dapat disimpulkan bah-
wa perbedaan gender tidak memegaruhi hasil belajar
siswa pada sekolah yang berbasis satu jenis kelamin
(kelas homogen).
Keterampilan Proses Ilmiah
Hasil capaian keterampilan proses ilmiah siswa
pada kelompok MIA dan IIS disajikan pada Gambar
2. Berdasarkan nilai rata-rata capaian keterampilan
tersebut, didapatkan hasil secara berurutan dari yang
besar sampai yang kecil, yaitu membuat grafik dan
menafsirkan data, mengidentifikasi dan mengontrol
variabel, membuat definisi operasional, membuat hi-
potesis, dan merancang penyelidikan.
Keterampilan siswa yang paling menonjol adalah
membuat grafik dan menafsirkan data serta mengi-
dentifikasi dan mengontrol variabel. Menafsirkan data
adalah kegiatan mengolah data serta menyimpulkan-
nya (Padilla, 1990) dengan melakukan modifikasi da-
lam bentuk tabel maupun grafik. Mengidentifikasi dan
mengontrol variabel merupakan kegiatan untuk meng-
identifikasi faktor-faktor yang akan memengaruhi ha-
sil percobaan (Padilla, 1990), keterampilan ini didu-
kung oleh keterampilan proses ilmiah dasar, yaitu ke-
mampuan dalam melakukan pengamatan yang baik.
Pengamatan dan penarikan kesimpulan merupakan
metode dan teknik yang digunakan para ilmuwan un-
tuk mengakses dan mengolah pengetahuan (Gagne,
dalam Aydin, 2013). Berdasarkan uraian di atas, bah-
wa capaian keterampilan proses ilmiah yang ditunjuk-
kan oleh kelas peminatan MIA dan IIS merupakan
capaian keterampilan secara umum. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Aydin (2013), bahwa
keterampilan proses ilmiah siswa pada kelas 11 domi-
nan pada keterampilan pengamatan dan menarik ke-
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simpulan. Hal yang sama juga dibuktikan oleh Lati,
Supasorn, dan Promarak (2012) bahwa keterampilan
dalam mengidentifikasi dan mengontrol variabel me-
rupakan keterampilan yang paling dominan pada ke-
las 11.
Namun, secara umum capaian hasil keterampil-
an proses ilmiah siswa yang diperoleh oleh masing-
masing kelompok peminatan mata pelajaran dan ke-
lompok gender masih jauh dari kriteria baik. Khusus-
nya pada keterampilan membuat hipotesis dan meran-
cang penyelidikan. Seperti yang telah ditemukan pada
keterlaksanaan pembelajaran, bahwa siswa menga-
lami kesulitan dalam menentukan variabel-variabel
yang terlibat dalam percobaan.
Kesulitan dalam mengidentifikasi variabel yang
terlibat dalam suatu percobaan atau permasalahan pa-
da proses pembelajaran yang dialami siswa berban-
ding terbalik dengan hasil capaian keterampilan proses
ilmiah siswa. Keterampilan dalam mengidentifikasi dan
mengontrol variabel merupakan capaian keterampilan
dengan kriteria baik secara keseluruhan oleh kelompok
MIA maupun IIS (Gambar 2). Kemampuan yang baik
pada keterampilan ini seharusnya memberikan dam-
pak yang baik pula terhadap keterampilan membuat
definisi operasional, membuat hipotesis, dan merancang
penyelidikan. Namun, dalam penelitian ini memperoleh
hasil yang berbeda dengan harapan tersebut. Oleh kare-
na itu, terdapat beberapa kemungkinan yang perlu di-
perbaiki dan lebih ditekankan dalam mengukur penca-
paian keterampilan proses ilmiah siswa, yaitu: 1) diberi-
kan latihan yang lebih banyak pada LKS pembelajaran
terhadap keterampilan proses ilmiah, baik keterampilan
proses ilmiah dasar maupun keterampilan proses ilmiah
terintegrasi, 2) menyesuaikan rubrik lembar observasi
proses pembelajaran dengan indikator-indikator pada
keterampilan proses ilmiah yang diukur sehingga hasil
observasi dapat menunjang hasil tes keterampilan pro-
ses ilmiah.
Hasil Keterampilan Proses Ilmiah Siswa pada
Kelompok Peminatan Mata Pelajaran
Keterampilan proses ilmiah antara kelas MIA dan
kelas IIS menunjukkan perbedaan secara signifikan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat perbedaan
rata-rata nilai keterampilan proses ilmiah siswa kelas
MIA dengan kelas IIS. Rata-rata nilai keterampilan
proses ilmiah siswa kelas MIA lebih tinggi daripada
kelas IIS. Namun, terdapat interaksi antara kelompok
gender dengan kelompok peminatan mata pelajaran,
yaitu hasil keterampilan proses ilmiah kelas perempuan
kelompok MIA lebih baik daripada keterampilan proses
ilmiah kelas laki-laki kelompok MIA, dan keterampilan
proses ilmiah kelas perempuan kelompok IIS tidak ber-
beda dengan keterampilan proses ilmiah kelas perem-
puan kelompok IIS. Perbedaan ini mungkin disebabkan
oleh budaya ilmiah yang terbentuk pada masing-masing
kelompok peminatan berbeda.
Budaya ilmiah yang terbentuk dalam lingkungan
pendidikan dapat membentuk keterampilan ilmiah da-
lam aktivitas sehari-hari di kelas (CS dalam Aydin,
2013). Kelas MIA yang merupakan rumpun mata pela-
jaran sains, matematika, fisika, kimia, dan biologi, akan
membentuk kebiasaan ilmiah dalam beraktivitas. Ber-
beda dengan kelas IIS yang merupakan rumpun mata
pelajaran sosial, ekonomi, antropologi, geografi, dan
sosiologi, kebiasaan ilmiah dalam beraktivitas lebih ren-
dah daripada siswa kelas MIA.
Perbedaan capaian keterampilan proses ilmiah
siswa akan berpengaruh terhadap capaian hasil belajar
pada aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian bahwa ca-
paian hasil belajar (afektif, kognitif, dan psikomotorik)
siswa kelas MIA lebih baik daripada kelas IIS. Pernya-
taan ini sesuai dengan hasil penelitian Koray et. al.
(dalam Aydin, 2013) yang menjelaskan bahwa kete-
rampilan proses ilmiah yang dimiliki oleh siswa dapat
membantu dalam memahami konsep-konsep, menga-
dopsi sikap, dan meningkatkan keterampilan. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Cepni et. al. dan Harlen
(dalam Aydin, 2013) bahwa keterampilan proses ilmiah
membantu peserta didik dalam memahami mata pela-
jaran fisika.
Hasil Keterampilan Proses Ilmiah Siswa pada
Kelompok Gender
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji mano-
va menunjukkan bahwa hasil keterampilan proses ilmi-
ah siswa tidak berbeda secara signifikan antara kelas
laki-laki dan kelas perempuan. Namun, terdapat inter-
aksi antara kelompok peminatan mata pelajaran de-
ngan kelompok gender, yaitu kelas laki-laki kelompok
MIA lebih baik daripada kelas laki-laki kelompok IIS
dan kelas perempuan kelompok MIA lebih baik daripa-
da kelas perempuan kelompok IIS. Artinya, pemisahan
kelas berdasarkan gender tidak memengaruhi capaian
hasil keterampilan proses ilmiah siswa, seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengaruh gender
akan terlihat pada kelompok kelas homogen dengan
kelompok kelas heterogen berdasarkan beberapa pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan, seperti
penelitian Ahn, Kim, dan Soe (1985), Kim, Chung,
Hadi, Ibnu, Yahmin–Pengaruh Kelompok Peminatan Mata Pelajaran.....39
Joeng, Yang, dan Kim (1999), Iqbal, Shahzad, dan
Sohail (2010), Jelas dan Dahan (2010), dan Gräber
(dalam Barke, Harsch, dan Schmid, 2012:80), yang
menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih menyukai ke-
giatan praktikum, sedangkan Baker (1985) menyata-
kan siswa perempuan yang lebih menyukai kegiatan
praktikum. Penelitian ini lebih menekankan pada pe-
ngaruh gender terhadap minat siswa pada kegiatan
yang dilaksanakan di laboratorium. Minat siswa pada
kegiatan praktikum juga disertai dengan pemahaman
terhadap keterampilan-keterampilan ilmiah. Berdasar-
kan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka per-
bedaan gender tidak berpengaruh terhadap hasil kete-
rampilan proses ilmiah siswa pada sekolah yang berba-
sis satu jenis kelamin (homogen).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahas-
an, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa pada
kelompok peminatan MIA dengan hasil belajar siswa
pada kelompok peminatan IIS. Hasil belajar siswa
pada kelompok peminatan MIA lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa pada kelompok peminatan IIS.
Kedua, tidak ada perbedaan hasil belajar antara sis-
wa pada kelompok kelas laki-laki dengan hasil belajar
siswa pada kelompok kelas perempuan. Ketiga, ter-
dapat perbedaan hasil belajar siswa akibat interaksi
antara kelompok peminatan mata pelajaran dengan
kelompok gender. Hasil belajar kelompok MIA pe-
rempuan lebih baik daripada kelompok IIS perempu-
an. Keempat, terdapat perbedaan hasil keterampilan
proses ilmiah antara siswa pada kelompok peminatan
MIA dengan hasil keterampilan proses ilmiah siswa
pada kelompok peminatan IIS. Hasil keterampilan
proses ilmiah siswa pada kelompok peminatan MIA
lebih tinggi daripada hasil keterampilan proses ilmiah
siswa pada kelompok peminatan IIS. Kelima, tidak
ada perbedaan hasil keterampilan proses ilmiah antara
siswa pada kelompok kelas laki dengan hasil kete-
rampilan proses ilmiah siswa pada kelompok kelas
perempuan. Keenam, terdapat perbedaan hasil kete-
rampilan proses ilmiah siswa akibat interaksi antara
kelompok peminatan mata pelajaran dengan kelompok
gender. Keterampilan proses ilmiah siswa kelompok
MIA laki-laki lebih baik daripada kelompok IIS laki-
laki, keterampilan proses ilmiah siswa kelompok MIA
perempuan lebih baik daripada kelompok IIS perem-
puan, dan keterampilan proses ilmiah siswa kelompok
MIA perempuan lebih baik daripada kelompok MIA
laki-laki.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ma-
ka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut.
Pertama, perlu penelitian lanjutan terhadap pengaruh
pembiasaan dan pelatihan keterampilan dasar ilmiah
terhadap keterampilan proses ilmiah. Kedua, perlu
diteliti pengaruh gender terhadap hasil belajar pada
kelas yang gender homogen dan gender heterogen.
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